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Pluralitas dalam masyarakat adalah sebuah kenyataan yang tak terhindarkan. Selain menjadi kekayaan bagi
sebuah masyarakat, keberadaan pluralitas ternyata juga memicu ketegangan dan bahkan konflik karena
ketidaksetujuan (disagreement) atas nama suatu klaim kebenaran. Berbagai pemikiran mencoba merespon
problem pluralitas tersebut, di antaranya adalah konsep toleransi klasik yang biasanya merujuk pada John

L ocke dengan bukunya yang berjudul A Letter Concerning Toleration. Penelitian ini menganalisis teks John
L ocke itu dengan metode hermeneutika Gadamer dan bantuan konsep komponen toleransi dari Rainer Forst.
Konsep toleransi klasik Lockean digagas untuk mengabolisi intoleransi dalam konteks konflik keagamaan
pada abad ke 17. L ocke melihat manusia beragama punya kencerderungan bersikap ortodoks yang
merupakan pintu menuju sikap intoleran. Susunan argumen Locke ini dirancang untuk menegaskan bahwa
intoleransi adalah hal irasional. Penelitian ini ingin memperlihatkan bahwa konsep toleransi klasik Lockean
masih memliki potensi relevansi bagi masyarakat plural karena sifat pragmatiknya dan karena pluralitas
akan selalu menghadirkan disagreement. Dalam masyarakat plural yang dinamis diperlukan pluralitas
pemikiran dan konsep toleransi klasik Lockean adalah salah satunya.

...... Plurality is something inevitable in today's society. Besides being a great treasure to a society, the
existence of society itself actualy triggers tension and even conflicts because of disagreements made in the
name of a claimed truth. A number of thoughts have tried to respond to this problem regarding plurality; one
among them is the concept of classic tolerance that usually refersto John Locke with hisbook A Letter
Concerning Toleration. This research analyzes John Locke's text with Gadamer’ s hermeneutic method and
with the help of Rainer Forst’s concept of components of toleration. The Lockean concept of classic
tolerance was created to abolish intolerance in the context of religious conflictsin the 17th century. Locke
saw that religious people had atendency to be orthodox in nature, often leading to an intolerant attitude.
This argument of Locke's was used to highlight how intolerance is something irrational. This research also
aims to show that the L ockean concept of classic tolerance still holds potential relevance for pluralistic
societies because of its pragmatic nature, and because disagreements will always find itsway in plurality. A
dynamic plural society requires aplurality of thoughts, and the Lockean concept of classic tolerance isone
of them.
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